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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji hasil daya dari Pembangkit Listrik Tenaga Bayu – PV 

secara Hybrid dalam konteks konsumsi beban lampu. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan PLTH (Pembangkit Listrik Tenaga 

Hybrid) dalam menyediakan daya yang stabil dan cukup untuk berbagai jenis 

lampu, serta menilai efisiensi sistem dalam mengelola beban tersebut. Hasil studi 

menunjukkan bahwa PLTH dapat memenuhi kebutuhan daya untuk lampu dengan 

baik, dengan tingkat efisiensi yang memadai dan kestabilan tegangan yang 

konsisten. Temuan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai kapasitas dan 

keandalan PLTH dalam aplikasi pencahayaan, serta implikasi untuk pengembangan 

sistem energi terbarukan yang lebih efisien di masa depan. 

 

Kata kunci: PLTH, kestabilan tegangan, energi terbarukan 
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ABSTRACT 

 

This study examines the power output of a Hybrid Wind-PV Power Generation 

System in the context of lighting load consumption. The main objective of the 

research is to evaluate the capability of the Hybrid Power Generation System 

(HPGS) in providing stable and sufficient power for various types of lighting, as 

well as to assess the system's efficiency in managing that load. The study results 

indicate that the HPGS can effectively meet the power needs for lighting, with 

adequate efficiency levels and consistent voltage stability. These findings provide a 

clear picture of the HPGS’s capacity and reliability in lighting applications, as well 

as implications for the development of more efficient renewable energy systems in 

the future. 

 

Keywords: HPGS, power, lighting load, efficiency, voltage stability, renewable 

energy 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, penggunaan 

energi listrik pun turut meningkat. Namun, peningkatan penggunaan energi listrik 

tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan sumber energinya. Saat ini, sebagian 

besar energi listrik masih dihasilkan dari sumber energi tak terbarukan, yang jika 

digunakan terus-menerus akan habis. Untuk menyeimbangkan dan memenuhi 

kebutuhan energi listrik yang terus bertambah, diperlukan peralihan ke sumber 

energi terbarukan. Sumber energi terbarukan merupakan sumber energi yang 

tersedia secara alami dan tidak akan habis meskipun digunakan terus-menerus, 

karena dapat diperbarui tanpa batas dalam rentang waktu yang relatif singkat. 

Dalam pemanfaatannya, energi terbarukan dapat dikategorikan menjadi dua jenis: 

energi yang sudah dikembangkan namun penggunaannya masih terbatas, dan energi 

yang telah dikembangkan namun masih dalam tahap penelitian. (Silvi Soraya, 2024) 

Oleh karena itu, salah satu solusi dalam mengurangi penggunaan energi 

listrik dari PLN adalah dengan beralih ke sumber energi terbarukan. Hybrid PLTS 

dan PLTB yang terdiri atas modul Photovoltaic (Panel Surya) dan Turbin Angin 

yang akan mengkonversikan cahaya matahari dan angin menjadi tenaga listrik, 

energi ini akan disimpan pada suatu baterai (Off-Grid). Pembangkit Listrik Tenaga 

Hybrid (PLTH) merupakan pembangkit listrik yang terdiri dari 2 atau lebih 

pembangkit dengan sumber energi yang berbeda (Agus Suprajitno, 2022). Misalnya 

seperti Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang dipadu dengan Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu/Angin (PLTB) atau disebut Hybrid PV-Bayu. 

Pada kali ini, penulis melakukan pengembangan terhadap tugas akhir 

sebelumnya yang berjudul “Rancang Bangun PLTB” menjadi “Analisa Hasil Daya 

PLTB - PLTS Untuk Konsumsi Beban Lampu DC 6 Watt”. Kali ini penulis 

menambahkan Panel Surya untuk memaksimalkan daya yang dihasilkan. 

Pengembangan ini untuk menutupi kekurangan yang ada di turbin angin. Dan 

mengubah baling-baling PLTB yang sebelumnya bertipe Savonius menjadi baling- 
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baling bertipe H-Rotor. Untuk memastikan mana yang lebih efektif di daerah ini. 

Nantinya alat ini akan dilakukan pengujian untuk mengetahui dan menganalisa 

daya keluaran yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Hybrid ini. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan masalah yang ingin 

diselesaikan, yaitu: 

1. Bagaimana hasil perbandingan turbin lama dengan turbin baru? 

2. Berapa daya yang dihasilkan oleh PLTB, PLTS, dan hasil hybridnya? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara turbin tipe savonius 

atau tipe H-Rotor di lokasi. 

2. Untuk mengetahui daya yang dihasilkan oleh PLTB, PLTS 

 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

 

1. Tersedianya Penerangan Jalan Umum pada area Bengkel Teknik Elektro 

2. Laporan Tugas Akhir, dan 

3. Artikel Jurnal Nasional 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Output daya keluaran yang dihasilkan oleh Hybrid PLTB dan PLTS paling 

tinggi pada jam 10.30 sebesar 26,4 W, karena pada pukul 10.30 panel surya 

mendapatkan intensitas cahaya yang tinggi sehingga tegangan keluaran 

cukup tinggi. 

2. Besarnya tegangan dan arus yang dihasilkan oleh panel surya dan generator 

turbin angin akan sangat mempengaruhi besarnya daya yang dihasilkan oleh 

pembangkit Hybrid. 

3. Kelemahan dari Hybrid PLTS dan PLTB adalah PLTB tidak memiliki 

pengaruh yang cukup besar karena kecilnya potensi angin yang ada. Dengan 

rata-rata 1,5 ms, menghasilkan daya sebesar 0,008 W. 

4. Berdasarkan data, tipe H-Rotor lebih baik dibanding tipe savonius. 

Dikarenakan H-Rotor memakai bahan yang lebih ringan. Dan tegangan 

yang dihasilkan lebih besar, tegangan maksimumnya mencapai 10,2 V. 

Sedangkan tipe Savonius mencapai 10 V. 

5.2 Saran 

Dari kekurangan yang ada, jika pembaca ingin mengembangkan tugas akhir 

ini, maka beberapa hal yang diharapkan kedepannya dapat terealisasikan antara 

lain: 

1. Sebaiknya mencari tempat yang mempunyai potensi angin lebih tinggi dari 

tempat realisasi alat. 

2. Atau membuat tiang lebih tinggi lagi. 

3. Perlunya peran civitas Teknik Elektro Politeknik Negeri Jakarta untuk dapat 

menjaga PLTB ini dengan sebaik-baiknya. 
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